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Ellafal Sadona, (2020): Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Diskusi untuk Meningkatkan Sikap 
Toleransi Antar Siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangkinang Kota 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi untuk Meningkatkan Sikap 
Toleransi Antar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota (2) 
Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Layanan Bimbingan 
Kelompok dengan Teknik Diskusi untuk Meningkatkan Sikap Toleransi Antar 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. Jenis penelitian ini 
adalah: deskriptif kualitatif. Tempat penelitian ini: di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangkinang Kota. Informan penelitian ini adalah: dua orang guru BK 
dan dua orang siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Teknik 
pengumpulan data yang terdiri dari: wawancara dan dokumentasi. Triangulasi 
yang digunakan yaitu: triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: Guru BK telah melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok sesuai dengan prosedur layanan bimbingan kelompok dan Guru BK 
memberikan topik atau materi yang sesuai dengan materi permasalahan yang 
ada. Sedangkan faktor pendukung dan penghambatnya yaitu: (1) Faktor 
pendukungnya adalah anggota kelompok merasa nyaman dan terbuka dalam 
pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan sikap toleransi. (2) Faktor penghambatnya adalah kurangnya 
waktu jam BK yang menyebabkan materi layanan bimbingan kelompok tidak 
tersampaikan dengan secara satu kali pertemuan. 
 
 












Ellafal Sadona, (2020): The Implementation of Group Guidance Service with 
Discussion Technique to Increase Tolerance Behavior 
Among Students at State Senior High School 1 
Bangkinang 
This research aimed at knowing (1) the implementation of Group Guidance 
service with Discussion technique to Increase Tolerance Behavior Among 
Students at State Senior High School 1 Bangkinang, and (2) the factors supporting 
and obstructing the implementation of Group Guidance service with Discussion 
technique to Increase Tolerance Behavior Among Students at State Senior High 
School 1 Bangkinang. It was a qualitative descriptive research. The location of 
this research was State Senior High School 1 Bangkinang. The informants of this 
research were two Guidance and Counseling teachers and two students joining 
Group Guidance service. Interview and documentation were the techniques of 
collecting the data. The triangulation: method and source were used in this 
research. The research findings showed that Guidance teachers implemented 
Group Guidance service in accordance with its procedures and they gave topics or 
materials based on the problems. (1) The supporting factors were the group 
members felling comfortable and open in the implementation of Group Guidance 
service with Discussion technique to Increase Tolerance Behavior. (2) The 
obstructing factor was the limited time for Guidance and Counseling, so Group 
Guidance service material was not delivered in a meeting. 





(: تنفيذ الخدمات االستشارية الجماعية بتقنية المناقشة ٠٢٠٢إالفال سادونا، )
بنجكينانج   ١الجماعية في المدرسة الثانوية الحكومية 
 كوتا
بتقنية ادلناقشة  اخلدمات االستشارية اجلماعية( تنفيذ ١) ىذا البحث يهدف إىل معرفة:
( العوامل الداعمة وادلعيقة ٢بنجكينانج كوتا ) ١اجلماعية يف ادلدرسة الثانوية احلكومية 
بتقنية ادلناقشة اجلماعية يف ادلدرسة الثانوية  اخلدمات االستشارية اجلماعيةلتنفيذ 
بنجكينانج كوتا. ونوع ىذا البحث ىو حبث وصفي كيفي. ومكانو ادلدرسة  ١احلكومية 
االستشارية  اخلدماتبنجكينانج كوتا. وخمربوه األساسيون مدرسا  ١الثانوية احلكومية 
االستشارية اجلماعية. وأسلوب مستخدم جلمع  اخلدماتوالتلميذان الذان شاركا برنامج 
البيانات مقابلة وتوثيق. وأسلوب التثليث ادلستخدم تثليث الطرق وادلصادر. ونتيجة 
اخلدمات االستشارية االستشارية قد قام ب اخلدماتالبحث دلت على أن مدرس 
االستشارية اجلماعية، وادلدرس قد عّين موضوعا  اخلدماتوفقا إلجراءات اجلماعية 
( العوامل الداعمة ١مناسبا بالقضية ادلوجودة. وأما العوامل الداعمة وادلعيقة لو فما يلي: )
اخلدمات االستشارية برنامج تنفيذ يف  اجملموعة شعروا بالراحة واالنفتاح ىي أن أعضاء
 اخلدمات( العوامل ادلعيقة ىي قلة موعد تعلم ٢بتقنية ادلناقشة اجلماعية. ) اجلماعية
االستشارية اجلماعية ال يتم تقدميها يف لقاء  اخلدماتاالستشارية اليت تؤدي إىل أن مواد 
 واحد.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk lingkungan yang bertanggung 
jawab dan memberikan asuhan terhadap proses perkembangan individu 
(siswa) termasuk didalam hubungan sosial individu. Bimbingan dan konseling 
merupakan bantuan terhadap individu dalam memperoleh sikap toleran yang 
baik dalam pembelajaran siswa.  
Pendidikan juga merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
siswa agar dapat memiliki sikap toleran yang baik terhadap lingkungannya 
dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. 
Kemudian bimbingan dan konseling berperan mengarahkan proses ini agar 
sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.
1
 
“Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”.
2
 
                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 
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2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional & Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka pendidikan tidak terlepas dari 
istilah membimbing atau memberikan bimbingan. Pendidikan yang hanya 
melaksanakan bidang administrasi dan pengajaran dengan mengabaikan 
bidang bimbingan dan konseling mungkin hanya akan menghasilkan individu 
yang pintar dan terampil dalam aspek akademik, tetapi kurang memiliki 
kematangan dalam aspek spiritual. 
Penelitian ini peneliti akan membahas layanan bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang mengaktifkan dinamika 
kelompok yang bertujuan membahas masalah umum yang dialami oleh 
anggota kelompok, masalaah umum itu dibahas melalui suasana dinamika 
kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota di bawah 
bimbingan pemimpin kelompok atau konselor.
3
 
Teknik adalah suatu cara atau model tertentu untuk pencapaian tujuan. 
Diskusi adalah pertukaran pikiran, gagasan, pendapat antara dua orang atau 
lebih secara lisan dengan tujuan mencari kesepakatan atau kesepahaman 
gagasan atau pendapat. Dalam tindakan tersebut yang terpenting adalah bahwa 
orang-orangnya sungguh nyata dalam berkomunikasi. Pengertian diskusi 
kelompok di atas mengandung dua hal penting yaitu adanya pertukaran 
pikiran secara teratur. Artinya suatu pertukuran pikiran yang mengarah pada 
yang sehat. Teknik diskusi juga melatih berkomunikasi antar-pribadi dan 
keterampilan bekerja sama (sensitivitas sosial, mendengarkan, dan 
kepemimpinan). 
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 Prayitno. Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok. (Universitas Negeri 




Pengertian toleransi dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah berarti 
bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 
Sedangkan toleransi yaitu sifat atau sikap toleransi batas ukur untuk 
penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan.
4
 
Secara Etimologi atau bahasa, toleransi berasal dari kata tolerance/ 
tolerantion yaitu suatu sikap yang membiarkan dan lapang dada terhadap  
perbedaan orang lain, baik pada masalah pendapat (opinion) agama 
kepercayaan atau segi ekonomi, sosial, dan politik. Didalam bahasa Arab 
mempunyai persamaan makna dengan kata tasamuh dari lafadz samaha 
.yang artinya ampun,  maaf, dan lapang dada (سمح)
5
 
Toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai 
serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan 
maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian sendiri. Contohnya 
ialah toleransi agama, suku, ras, dan sebagainya. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa toleransi yaitu sikap menghargai dan menerima perbedaan 
yang dimiliki oleh orang lain.
6
 
                                                             
4 Tim Penyusun,  Kamus Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1538   
5
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawir, (Yogyakarta : Balai 
Pustaka Progresif), hlm. 1098   
6
 W. J. S. Poerwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK penulis memperoleh 
informasi bahwa layanan bimbingan kelompok telah dilaksanakan dengan 
baik tetapi masih ada beberapa gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Guru BK sudah melaksanakan layanan bimbingan kelompok akan tetapi 
teknik yang digunakan selalu sama di setiap pertemuannya 
2. Guru BK sudah melaksanakan bimbingan kelompok akan tetapi siswa 
terlihat bosan saat layanan bimbingan kelompok dilaksanakan 
3. Guru BK sudah menggunakan teknik diskusi kelompok akan tetapi siswa 
kurang memahami dengan topik sikap toleransi yang diberikan 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan Sikap 
Toleransi Antar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan terhadap istilah yang terdapat 
dalam judul sebagai berikut: 
1. Layanan Bimbingan Kelompok  
Layanan bimbingan kelompok adalah layanaan bimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok.
7
 Gazda dalam Prayitno 
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan 
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kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
vokasional dan sosial.   
2. Teknik Diskusi  
Teknik diskusi  merupakan salah satu metode pembelajaran guna 
membangun kebersamaan dan kesepahaman berfikir, bersikap dalam 
membahas masalah, dan memecahkan masalah. 
3. Sikap Toleransi 
Bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 
 
C. Permasalahan Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,maka 
identifikasi masalah penelitian ini adalah:  
a. Implementasi layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 
b. Implementasi teknik diskusi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang Kota. 
c. Implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 
untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa di Sekolah Menengah 




d. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi 
antar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 
e. Faktor yang mempengaruhi implementasi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi 
antar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 
diharapkan dan segi keterbatasan peneliti dari segi waktu dan biaya, maka 
pada peneliti ini dibatasi pada Implementasi layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota.                                                                                                                                                 
3. Fokus Masalah 
a. Bagaimana Implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota ? 
b. Apa faktor yang pendukung dan penghambat Implementasi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap 
toleransi antar siswa di Sekolah Menengah Atas 1 Bangkinang Kota ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 




a. Untuk mengetahui Implementasi layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa di 
Sekolah Menengah Atas 1 Bangkinang Kota. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan sikap toleransi antar siswa di Sekolah Menangah Atas 1 
Bangkinang Kota. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan Strata 
Satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
b. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, dan pihak-
pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan 
memecahkan masalah yang terkait dengan judul tersebut. 
c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 
selanjutnya tentang layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok. 
d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 










A. Kerangka Teori 
1. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok  
Bimbingan kelompok merupakan sebuah kegiatan bimbingan 
yang dikelola secara klasikal dengan memanfaatkan satuan/grup yang 
dibentuk untuk keperluan administrasi dan peningkatan interaksi siswa 
dari berbagai tingkatan kelas.
8
 
Bimbingan kelompok suatu kegiatan yang di lakukan oleh 
sekelompok untuk mencapai tujuan pelayanan bimbingan agar 
dinamika kelompok yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat 
secara efektif bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok.
9
 
Bimbingan kelompok merupakan, bahwa layananbimbingan 
kelompok, suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada 
individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus 
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 
pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang 
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menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas 
topik-topik yang menjadi peserta layanan.
10
 
1) Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok  
Tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok secara umum, 
untuk membantu siswa yang mengalami masalah melalui prosedur 
kelompok. Suasana kelompok yang berkembang dapat menjadi 
tempat bagi siswa untuk memanfaatkan semua informasi, 
tanggapan dan berbagai reaksi teman-temannya untuk kepentingan 
pemecahan masalah. Sedangkan secara khusus yaitu, layanan 
bimbingan kelompok mambahas topik-topik tertentu yang 
mengandung permasalahan aktual dan menjadi perhatian peserta. 
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik 
itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan  tidak efektif.
11
 
2) Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok dalam pelaksanaanya 
memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut: 
a) Memberikan kesempatan untuk berpendapat dan 
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 
b) Dapat  memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup 
luas tentang berbagai hal yang dibicarakan. 
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c) Dapat menumbuhkan sikap yang positif terhadap keadaan diri 
dan lingkungan yang berhubungan dengan hal-hal yang 
sedang dibicarakan dalam kelompok. 
d) Dapat menyusun program-program kegiatan untuk 
mewujudkan penolakan terhadap yang buruk dan dapat 
mendukung yang baik. 
e) Mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung 
membuahkan hasil sebagaimana yang telah disepakati dalam 
kelompok pada program yang telah direncanakan bersama.
12
 
3) Jenis-jenis Layanan Bimbingan Kelompok 
Pelaksanaan bimbingan kelompok ada dua jenis, yaitu 
kelompok bebas dan kelompok tugas. 
a) Bimbingan Kelompok Tugas 
Bimbingan kelompok tugas ini, isi kegiatanya tidak 
ditentukan oleh para anggota kelompok melainkan diartikan 
kepada penyesuain tugas. Tugas yang dikerjakan kelompok itu 
berasal dari pemimpin kelompok. Tugas pemimpin kelompok 
ini untuk mengemukakan suatu tugas dan dibahas dan 
diselenggarakan oleh anggota kelompok.  
b) Bimbingan Kelompok Bebas 
Bimbingan kelompok bebas ini, anggotanya bisa 
mengemukakan segala sesuatu yang ada di dalam pikirannya 
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dan dikemukakan dalam kelompok. Dan apa yang 




4) Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 
Komponen-komponen yang ada dalam layanan bimbingan 
kelompok diantaranya yaitu adanya pemimpin kelompok, anggota 
kelompok, serta dinamika dalam kelompok. 
a) Pemimpin kelompok, yaitu sebagai pengontrol proses 
kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan. 
b) Anggota kelompok, yaitu sekumpulan orang yang secara 
sukarela mengikuti kegiatan kelompok dengan dipimpin oleh 
seorang konselor atau guru bimbingan konseling yang 
professional serta memiliki tujuan yang sama antar anggota 
kelompok. 
c) Dinamika kelompok, yaitu sinergi dari semua faktor yang ada 
dalam suatu kelompok. 
5) Tahap-tahap Layanan Bimbingan Kelompok 
Tahap-tahap pelaksanan bimbingan kelompok berikut: 
a) Tahap pembentukan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 
mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok 
dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling, dengan 
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menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok saling 
memperkenalkan dan mengungkapkan diri masing-masing 
anggota, serta permainan dan penghangatan atau keakraban. 
b) Tahap peralihan 
Kegiatan yang dilakukan tahap ini adalah menjelaskan 
kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, 
menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 
menjalani kegiatan selanjutnya, membahas suasana yang 
terjadi meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
c) Tahap kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan tahap ini adalah:  
(1) masing-masing anggota secara bebas mengungkapkan 
masalah atau topik bahasan (pada kelompok bebas), 
sedangkan pada kelompok tugas, pemimpin kelompok 
mengemukakan suatu masalah atau topik,
14
  
(2) menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih 
dahulu (pada kelompok bebas). Sedangkan pada kelompok 
tugas melakukan tanya jawab antara anggota dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 
masalah atau topik yang dikemukakan pemimpin kelompok, 
dan  
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(3) anggota membahas masalah atau topik tersebut secara 
mendalam dan tuntas, bila perlu ada kegiatan selingan.  
d) Tahap pengakhiran 
Kegitan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera diakhiri pemimpin dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas 
kegiatan lanjutan dan mengemukakan kesan dan harapan. 
6) Teknik-teknik Layanan Bimbingan Kelompok 
Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok 
mempunyai beberapa fungsi yaitu selain dapat memfokuskan 
kegiatan bimbingan kelompok terhadap tujuan yang ingin dicapai 
tetapi juga dapat membuat suasana bimbingan menjadi terbangun 
dengan adanya dinamika kelompok, menurut Romlah dalam 
Widodo, ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 
bimbingan kelompok, yaitu: 
a) Teknik permainan peran. 
b) Diskusi kelompok 
c) Teknik problem solving 
d) Teknik pemberian informasi 
e) Permainan out bound 
7) Asas-asas Layanan Bimbingan Kelompok 
Kegiatan layanan bimbingan kelompok tentu saja tidak 




bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan lancar dan tercapai 
tujuan yang diinginkan. Adapun asas-asas bimbingan kelompok, 
yaitu: 
a) Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibahas di dalam dan muncul dalam 
kegiatan kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang 
hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak 
disebarkan ke luar kelompok. 
b) Kesukarelaan 
Kesukarelaan anggota kelompok sejak awal rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor atau pemimpin 
kelompok. Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya 
pemimpin kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok 
yang efektif dan penstrukturan tentang layanan bimbingan 
kelompok. Dengan begitu kesukarelaan itu anggota kelompok 
akan dapat mewujudkan peran aktif dari mereka masing-masing 
untuk mencapai tujuan layanan. 
c) Keterbukaan 
Asas keterbukaan merupakan asas untuk mempermudah 
pencapaian tujuan bimbingan yang diharapkan. Anggota 
kelompok harus dapat terbuka tentang permasalahan yang 






Proses bimbingan kelompok berhasil apabila siswa dapat 
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam 
menyelesaikan topik yang akan dibahas. Asas kegiatan ini 
menghendaki agar setiap anggota kelompok aktif 
mengemukakan pendapat, menyangga, dan aktif berbicara 
dalam kegiatan kelompok. 
e) Kekinian 
Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan 
yang dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan 
hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau 
pengalaman yang telah lalu Dianalisis dan disangkut pautkan 
kepentingan pembahasan hal-hal yang akan datang 
direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada. 
f) Kenormatifan 
Asas dalam kenormatifan dipraktikkan dan berkenaan 
dengan cara-cara berkomunikasi dan bertatakrama dalam 









Asas keahlian diperlihatkan oleh pembimbing kelompok 
dalam mengelolah kegiatan kelompok dalam mengembangkan 
proses dan isi pembahasan secara keseluruhan. 
15
 
2. Teknik Diskusi  
a. Pengertian Teknik Diskusi  
Teknik adalah suatu cara atau model tertentu untuk pencapaian 
tujuan. Diskusi adalah pertukaran pikiran, gagasan, pendapat antara 
dua orang atau lebih secara lisan dengan tujuan mencari kesepakatan 
atau kesepahaman gagasan atau pendapat. 
Dilihat dari segi asal kata, diskusi dari bahasa latin discution 
yang artinya bertukar pikiran. Jadi yang dimaksud diskusi adalah suatu 
proses pertukaran pikiran secara teratur dengan tujuan untuk 
keberhasilan suatu kebenaran. Teknik diskusi ini dapat  dipandang 




Pelaksanaan diskusi harus mendapatkan pengawasan dari guru 
pembimbing bagaimana kelompok itu berdiskusi untuk memecahkan 
suatu masalah, didalam diskusi setiap anggota harus turut serta 
berbicara secara aktif sehingga ada sesuatu yanga akan terselesaikan. 
17
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Teknik diskusi juga melatih sikap toleransi atau saling 
menghargai sesame siswa. Kekurangan teknik diskusi ini adalah cukup 
menyita waktu, karena teknik diskusi memerlukan waktu yang cukup 
lama, dan dilakukan tidak hanya cukup sekali. Kekurangan lain dari 
teknik ini adalah teknik diskusi menuntut kesanggupan guru untuk 
mengontrol secara teliti keterlibatan siswa.
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b. Jenis-jenis Diskusi  
Ada beberapa jenis diskusi sebagai berikut : 
1) Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok biasanya disebut dengan kelompok studi 
merupakan salah satu metode pembelajaran guna membangun 
kebersamaan dan kesepahaman berfikir, bersikap dalam membahas 
masalah, dan memecahkan masalah. 
2) Diskusi Panel 
Diskusi panel ada dua macam yaitu panel murni dan panel 
forum. Diskusi panel adalah sebuah pertemuan guna bertukar 
informasi, gagasan, dari beberapa orang penulis atau pembicara 
dengan disiplin ilmu yang berbeda, dipandukan oleh moderator dan 
dihadiri oleh sekelompok pendengar, peserta dengan minat khusus. 
3) Panel forum 
Panel forum adalah pertukaran pendapat beberapa orang 
penulis, pakar dalam suatu topik, dipandu oleh seorang moderator 
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dan dihadiri para peserta yang juga di berikan kesempatan 
berbicara dengan penulis. 
4) Seminar 
Seminar bentuk pertemuan atau persidangan untuk 
membahas suatu masalah akademik, biasanya dengan pembimbing 
atau ahli dalam bidang tertentu.  
5) Lokakarya 
Pertemuan ilmiah dalam skala kecil yang bertujuan 
memecahkan masalah tertentu dan mencari solusinya. Lokakarya 
bisa disebut dengan workshop. 
c. Tujuan Penggunaan Teknik Diskusi 
Tujuan yang ingin dicapai melalui diskusi kelompok antara lain : 
1) Peserta didik memperoleh informasi yang berharga dari teman 
diskusi dan pembimbing diskusi. Pengalaman yang baik maupun 
buruk dan pendapat dari teman, banyak membantu perkembangan 
pribadi peserta didik informasi mungkin bersifat praktis, sederhana, 
dan langsung dapat dimanfaatkan, misalnya cara menghapal sajak-
sajak Hairul Anwar. Namun, ada juga informasi yang bersifat 
kompleks dan maanfaatnya tidak langsung diketahui. 
2) Mengembangkan kemauan peserta didik berfikir kritis, mampu 
melakukan analisis dan sintesis atas data atau informasi yang 
diterimanya. Dalam diskusi peserta didik memperoleh berbagai 




saling menunjang. Peserta didik secara bertahap akan mampu 
membuat analisis serta mensistensikan informasi yang diterimanya.  
3) Mengembangkan keterampilan dan keberanian peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat secara jelas dan terarah. Tanpa latihan 
akan sulit mengemukakan pendapat dengan jelas, terarah, dan 
berisi, apalagi para pesert didik. Dalam diskusi, peserta didik 
dibimbing untuk berani dan terampil menyampaikan pengalaman 
dan gagasan secara teratur, sehingga mudah dipahami orang lain. 
4) Membiasakan kerja sama di antara peserta didik diskusi pada 
hakikatnya kerja sama dalam mengumpulkan dan tukar menukar 
pengalaman serta gagasan. Melalui diskusi siwa dibina 
memperhatikan kepentingan orang lain, menghargai pendapat 
orang lain dan menerima keputusan bersama.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tujuan diskusi kelompok adalah menanamkan atau 
mengembangkan keterampilan dan keberanian supaya peserta didik 
dapat mengemukakan pendapatnya, mendapat informasi yang 
berharga, memberikan suatu kesadaran bahwa setiap orang mempunyai 
masalah sendiri-sendiri mengubah sikap dan tingkah laku tertentu serta 
menerima kritikan atau saran dari teman anggota kelompok. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Diskusi 
1) Kelebihan Teknik Diskusi 
a) Merangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide, gagasan 
prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah. 
b) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, 
memperluas wawasan. 
c) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk memperkuat 
dalam memecahkan masalah.  
2) Kekurangan Teknik Diskusi 
a) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 
b) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan 
waktu yang panjang.  
c) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau 
ingin menonjolkan diri. 
3. Sikap Toleransi 
a.  Pengertian Sikap Toleransi 
Toleransi dapat diartikan sebagai suatu sikap yang merupakan 
perwujudan pemahaman diri terhadap sikap pihak lain yang tidak 
disetujui. Toleransi yaitu sifat atau sikap menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan) pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, kelakuan dan lain sebagainya yang berbeda dengan 
pendiriannya sendiri. Contohnya ialah toleransi agama, suku, ras, dan 








Toleransi berasal dari kata  (Inggris: tolerance; Arab: tasamuh) 
yang berarti batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih 
diperblehkan. Secara etimologi, toleransi adalah kesabaran, ketahanan 
emosional dan kelapangan dada. Sedangkan menurut istilah 
(terminology), toleransi bersifat atau bersikap menanggung (menghargai, 
membiarkan, membolehkan), pendirian yang berbeda dan atau yang 
bertentangan dengan pendiriannya. 
b. Macam- macam Sikap Toleransi 
Ada tiga macam sikap toleran, yaitu sebagai berikut : 
1) Negatif : isi ajaran dan penganutnya tidak di hargai isi ajaran 
dan penganutnya hanya diberikan saja karena dalam keadaan 
terpaksa 
2) Positif : isi ajaran ditolak, tetapi penganutnya diterima serta 
dihargai 
3) Ekumenis : isi ajaran serta penganutnya dihargai, karena 
didalam ajaran mereka itu terdapat unsur-unsur kebenaran yang 
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Toleransi didasarkan pada sikap hormat terhadap martabat 
manusia, hati nurani dan keyakinan serta keikhlasan sesama apa 
pun agama, suku, golongan atau pandangannya. Seorang yang 
toleransi berarti mengadakan wawancara atau berdialog dengan 
sikap terbuka untuk mencari pengertian dan kebenaran dalam 
pengalaman orang lain. 
c. Manfaat Toleransi 
Toleransi sangat bermanfaat bagi kelayakan diri, kehidupan 
masyarakat, bangsa, dan Negara. Adapun manfaatnya sebagai 
berikut : 
1) Manfaat bagi kelayakan diri 
a) Martabat hak asasi manusia dihormati. 
b) Kebebasan memilih agama dan beribadah dihargai. 
c) Ada ketenangan batin. 
2) Manfaat bagi kehidupan masyarakat  
a) Kerukunan hidup beragama tercipta. 
b) Kerjasama dalam masyarakat terbina. 
c) Hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang tercipta. 
3) Manfaat bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara 
a) Persatuan dan kesatuan bangsa tercapai 





c) Pembangunan dapat berjalan lancar22 
d. Unsur – unsur Toleransi 
1) Memberikan kebebasan dan kemerdekaan  
Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, 
bergerak maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan 
juga di dalam memilih satu agama atau kepercayaan. 
Kebebasan ini diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia 
meninggal dan kebebasan atau kemerdekaan yang manusia 
miliki tidak dapat digantikan atau direbut oleh orang lain 
dengan cara apapun, karena kebebasan itu adalah datangnya 
dari Tuhan YME yang harus dijaga dan dilindungi. Di setiap 
Negara melindungi kebebasan-kebebasan setiap manusia baik 
dalam Undang-Undang maupun dalam peraturan yang ada. 
2) Mengakui hak setiap orang 
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di 
dalam menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-
masing. Tentu saja sikap atau perilaku yang di jalankan itu 
tidak melanggar hak orang lain karena kalau demikian, 
kehidupan di dalam masyarakat akan kacau. 
3) Saling mengerti 
Tidak akan terjadi, saling menghormati anatar sesame 
manusia bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan 
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saling membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu 
akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai 
antara satu dengan yang lain.
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e. Indikator Sikap Toleransi 
Indikator sikap toleran sebagai berikut : 
1) Menjaga hak teman yang berbeda agama untuk melaksanakan 
ajaran agamanya. 
2) Menghargai pendapat yang berbeda sebagai suatu alami dan 
insani. 
3) Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, 
etnis, dalam kegiatan di kelas maupun sekolah. 
4) Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat.24 
Sikap toleransi ini dapat mengajarkan siswa tentang bagaimana 
menerima sesuatu yang berbeda dalam beberapa hal. Siswa dapat 
berinteraksi dan menerima perbedaan tersebut dengan adanya sikap 
toleransi yang diterapkan sejak dini sehingga kelak siswa akan 
terbiasa dengan perbedaan tersebut.  
B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar- benar belum pernah di 
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teliti dengan orang lain, penelitian yang terdahulu relevan pernah dilakukan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Yusmalina Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Sumatra Utara Medan (2019), meneliti dengan judul: 
Meningkatkan Sikap Toleransi Teman Sebaya Melalui Bimbingan 
Kelompok Di Kelas VII-C SMP Negeri 2 Lima Puluh. 
2. Meni Hajriyanti Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
(2017), meneliti dengan judul: Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Diskusi Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI 
SMK Taruna Bandar Lampung. 
3. Sidho Hari Wicaksono Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 
(2018), meneliti dengan judul: Implementasi Layanan Bimbingan 
Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Sooko Ponorogo  
Penelitian ini tidak sama dengan penelitian terdahulu, perbedaannya 
terletak pada meningkatkan motivasi siswa, terhadap minat belajar peserta 
didik dan meningkatkan interaksi sosial siswa. Adapun penelitian yang penulis 
angkat saat ini berjudul: Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan Sikap Toleransi Antar Siswa di Sekolah 




ini menujukkan bahwa penelitian yang penulis lakukan belum pernah diteliti 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya.   
 
C. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional merupakan suatu yang digunakan untuk 
menjabarkan atau memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dan untuk memudahkan dalam penelitian. 
Selain itu, defenisi operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka 
teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan 
peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Oleh karena itu penulis 
membatasi sebagai berikut: 
1. Implementasi layanan bimbingan kelompok 
a. Tahap pembentukan 
Tahapan yang membentuk kerumusan individu menjadi satu 
kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. 
b. Tahap peralihan 
Tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke 
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. 
c. Tahap kegiatan 






d. Tahap pengakhiran 
Tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 




2. Implementasi Teknik Diskusi  
a. Guru memimpin jalannya diskusi 
b. Guru menjelaskan topok dan bahan diskusi 
c. Peserta yang akan berbicara harus meminta izin 
d. Semua pembicara harus sopan  
e. Semua peserta harus menjaga ketertiban diskusi 
f. Semua peserta harus patuh kepada tata tertib 
g. Guru menjelaskan topik diskusi 
h. Guru menjelaskan syarat kelengkapan diskusi dan tugasnya 
i. Guru menjelaskan cara atau jalannya diskusi yang baik sesuai dengan 
materi 
j. Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil 
k. Setiap kelompok membentuk kelengkapan diskusi 
l. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya dan guru berkeliling memberi 
bimbingan, pengarahan dan jawaban, karena guru juga narasumber 
m. Guru menilai jalannya diskusi dan hasil diskusi26 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini diajukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang sebenarnya 
terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.
27
 Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian, atau fakta, keadaan, 
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Adapun alasan saya memilih 
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah peneliti dapat melihat langsung 
fenomena atau kejadian di lapangan. Dengan demikian dapat lebih mudah bagi 
peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan September 
2020 dan tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangkinang Kota. Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa 
guru BK di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota sudah 
melakukan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 
untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa.  
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C. Obyek dan Subyek Penelitian  
Obyek  penelitian ini adalah (1) implementasi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi antar 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota (2) faktor 
pendukung dan penghambat implementasi layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi antar siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. Sedangkan subyek 
penelitian ini adalah guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangkinang Kota yang berjumlah 2 (dua) orang. 
 
D. Informan  
Informan penelitian ini adalah guru bimbingan konseling yang ada di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota yang berjumlah 2 orang 
sebagai informan kunci, dan 2 orang siswa menjadi tambahan yang telah 
mendapat layanan bimbingan kelompok. Penentuan guru bimbingan konseling 
ditentukan oleh peneliti, sedangkan penentuan 2 orang siswa ditentukan oleh 
guru bimbingan konseling. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif sangat 
beragam, hal ini disebabkan sifat dari penelitian kualitatif dan luwes, tipe dan 
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, 
disesuaikan dangan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti. 




wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu penelitian ini pun menggunakan 
metode yang sama. Alasannya karena informasi yang diperlukan adalah kata-
kata yang diungkapkan oleh subjek secara langsung, hingga dapat dengan jelas 
menggambarkan perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan 
informasi dalam penelitian.  
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
(face to face relation) antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang 
masalah yang diteliti.
28
 Wawancara dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada dua orang guru bimbingan konseling Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota tentang Implementasi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap 
toleransi antar siswa. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 
yang telah ditetapkan sebelumnya.
29
 Teknik wawancara ini dibantu dengan 
menggunakan alat tape recorder untuk alat merekam ketika wawancara 
dengan informan. Alat ini untuk membantu penulis pada saat penulis mau 
menuliskan kembali informasi yang didapat dari informan. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 
dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang 
implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan sikap toleransi antar siswa.  
 
F. Triangulasi   
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaaan kesahihan data yang 
dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data yang diperoleh dari lapangan. Selanjutnya ia mengatakan bahwa 
triangulasi berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 




Data diperoleh dari wawancara guru BK dan siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. Kemudian data di cek kembali 
dengan cara Triangulasi. Ada pun jenis-jenis triangulasi yaitu: 
1. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif 
peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
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mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 
Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 
mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan 
jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan 
penelitian diragukan kebenarannya. 
2.  Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, 
selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan 
observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar 
atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 
Berdasarkan pemeriksaan keabsahan peneliti menggunakan triangulasi 
metode dan sumber. Triangulasi data menggunakan berbagai sumber data, 
seperti dokumen, arsip hasil wawancara, hasil observasi atau dengan 
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G. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsug secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 




1. Pengumpulan Data (Data Collection) data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dalam berbagai macam cara, yaitu: wawancara dan 
dokumentasi  
2. Mereduksi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk uraian 
atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, diberi 
susunan yang lebih sistematis agar mudah dikendalikan.  
3. Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan, antara kategori, Flowchart dan sejenisnya. Yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
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4. Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 
penafsiran dan mengklarifikasi data yang telah terkumpul untuk kemudian 
dilakukan deskripsi secara objektif dan sistematis. 
 
TABEL III. 1  
Proses Analisis Data 





































Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang implementasi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan sikap toleransi antar 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan sikap toleransi antar siswa. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan, guru BK melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok untuk memulai tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Guru BK telah 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan prosedur 
layanan bimbingan kelompok. Guru BK memberikan materi yang sesuai 
dengan topik  sikap toleransi permasalahan yang ada. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru bimbingan konseling 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan sikap toleransi antar siswa.  
Berdasarkan temuan peneliti, faktor pendukung pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi adalah anggota 
kelompok merasa nyaman dan terbuka dalam pelaksanaan kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok. Sedangkan 




teknik diskusi yaitu kurangnya waktu jam BK di sekolah yang 
menyebabkan materi layanan bimbingan kelompok tidak tersampaikan 
dengan secara satu kali pertemuan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Sebaiknya guru lebih menjadwalkan waktu pelaksanaan layanan kepada 
siswa yang dirasa pantas untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok.  
2. Sekolah hendaknya menambahkan jam BK khususnya untuk melakukan 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA  
 
IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN SIKAP TOLERANSI 

























a. Sukarela mengikuti kegiatan 
b. Tujuan layanan 
 
 
2. Tahap peralihan 
a. Persiapan prosedur layanan 





3. Tahap kegiatan 
a. Penggunaan teknik diskusi 
dalam layanan 
b. Keikutsertaan dalam layanan 
dengan teknik diskusi  
c. Menegaskan komitmen anggota 
kelompok berkenaan dengan 
teknik diskusi  
 
 
4. Tahap peakhiran 
a. Tindakan setelah mengikuti 
layanan 
















1. Faktor Internal 
 
 
a. Latar belakang guru bimbingan 
konseling 
b. Pengalaman guru bimbingan 
konseling 
c. Kepribadian guru bimbingan 
konseling 

















IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN SIKAP TOLERANSI 
ANTAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 
BANGKINANG KOTA 
 
Nama Informan  :  
Status/Jabatan Informan :  
Hari/Tanggal Wawancara :  
Tempat Wawancara  :  
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1.  Bagaimana latar belakang pendidikan ibu ?  
2.  Bagaimana pengalaman ibu setelah atau 
sebelum menjadi guru bimbingan 
konseling ? 
 
3.  Masalah apa saja yang biasanya ibu 
selesaikan dengan layanan bimbingan 
kelompok? 
 
4.  Bagaimana respon siswa pada saat 
mengikuti layanan bimbingan kelompok 
pada topik toleransi? 
 
5.  Bagaimana sikap siswa setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok pada topik 
toleransi? 
 
6.  Bagaimana ibu mempersiapkan prosedur 
layanan bimbingan kelompok agar 
kegiatan berjalan dangan lancar? 
 
7.  Apa saja alat bantu yang ibu gunakan 
ketika melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok? 
 
8.  Apa kegiatan pendukung yang ibu lakukan 
dalam bimbingan kelompok ? 
 
9.  Bagaimana tindak lanjut yang Ibu berikan 
setelah melaksanan layanan bimbingan 
kelompok?  
 
10.  Bagaimana strategi yang ibu lakukan 
sehingga siswa mengikuti layanan 





11.  Bagaimana cara ibu memilih siswa yang 
akan mengikuti pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok ? 
 
12.  Apakah tujuan ibu memberikan layanan 
bimbingan kelompok kepada siswa ? 
 
13.  Bagaimana menurut ibu pentingnya 
menerapkan teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok?  
 
14.  Apa manfaat yang ibu rasakan dengan 
digunakankannya teknik diskusi kelompok 
dalam bimbingan kelompok ? 
 
15.  Kapan biasanya ibu melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok?  
 
16.  Langkah-langkah apa saja yang ibu 
lakukan dalam melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok ? 
 
17.  Bagaimana respon siswa ketika mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi kelompok saat dilaksanakan 
? 
 
18.  Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok 
? 
 
19.  Bagaimana sikap ibu menghadapi siswa 
yang kurang aktif dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi kelompok? 
 
20.  Menurut ibu apakah siswa senang 
diberikan layanan bimbingan dengan 
teknik diskusi kelompok ? 
 
 






TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 1 
Nama Informan   : Nopella Afwan Donas S.Pd 
Status/Jabatan Informan : Guru BK   
Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 21 September 2020 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Tempat Wawancara  : Ruang BK SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana latar belakang 
pendidikan bapak ? 
Latar pendidikan saya, saya S1 di 
Universitas Riau FKIP Bimbingan 
Konseling. 
2.   Bagaimana pengalaman bapak 
setelah atau sebelum menjadi guru    
bimbingan konseling ? 
 
Pengalamannya sangat banyak 
sekali, terutama ketika saya mau 
melamar menjadi guru BK, sangat 
banyak permasalahan yang saya 
temui,saya mengenalkan kepada 
siswa bahwa BK bukanlah polisi 
sekolah . 
3.  Masalah apa saja yang biasanya 
bapak selesaikan dengan layanan 
bimbingan kelompok? 
sikap sesama teman dan sesama 
guru, sikap toleran. 
4.  Bagaimana respon siswa pada saat 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok pada topik toleransi? 
Baik, mereka tertarik. Terlebih saat 
ini sedang booming kalimat baper 
pada remaja yang membuat siswa 
tersebut kurang menghargai satu 
sama lain. 




mengikuti layanan bimbingan 
kelompok pada topik toleransi? 
perubahan kearah yang lebih baik. 
Mereka memahami pentingnya sikap 
toleransi dan mulai menghargai 
teman berpendapat dll. 
6.  Bagaimana bapak mempersiapkan 
prosedur layanan bimbingan 
kelompok agar kegiatan berjalan 
dengan lancar? 
Memakai tahap-tahap bimbingan 
kelompok pada biasanya dan tidak 
lupa juga saya menggunakan teknik-
teknik yang membuat siswa tidak 
jenuh dalam belajar 
7.  Apa saja alat bantu yang bapak 
gunakan ketika melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok? 
 
Terkadang saya menggunakan 
Angket,contohnya AUM. kita 
sebarkan, setelah itu dapat dilihat 
anak yang permasalahannya apa saja, 
ternyata banyak juga terdapat di 
sikap, dan bully serta sikap 
menghargai sesama orang dalam 
lingkungan sekolah. 
8.  Apa kegiatan pendukung yang bapak 
lakukan dalam bimbingan 
kelompok? 
 
Ice breaking. Tetapi saya lebih sering 
menggunakan teknik diskusi 
kelompok. 
9. Bagaimana tindak lanjut yang bapak 
berikan setelah melaksanan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Pertama kita berikan Angket, jadikan 
ada pretest dan posttestnya kita lihat 
ada tidak perubahan dari angketnya. 
Kalau misalnya tidak ada perubahan 
 
 
kita mengulangi lagi bimbingan 
kelompoknya, mungkin ada salah 
diteknik-teknik bimbingan 
kelompoknya, bisa jadi kita kurang 
menekankan di teknik diskusinya. 
Kurang menjelaskan secara detail,. 
Jadi anak itu tidak keluar rasa 
empatinya untuk merasakan 
temannya, itu bisa kita coba disana, 
pokoknya kita ulang lagi dari awal. 
Sehingga anak lebih dekat ketika kita 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok menggunakan teknik 
diskusi. 
10. Bagaimana strategi yang bapak 
lakukan sehingga siswa mengikuti 
layanan bimbingan kelompok ? 
 
Sama siswa itu kita harus terbuka, 
kita sudah terbuka siswa sudah mulai 
dekat dengan kita sudah memahami 
kita, mereka istilahnya tidak segan 
sama kita, walaupun kita sebagai 
guru tapi kita harus ada juga 
batasannya, tapi disaat kita sebagai 
teman bagi mereka, mereka akan 
terbuka, mereka lebih enjoy seperti 
itu. Jadi, anak itu mau mengikuti 
arahan yang kita berikan, jadi mereka 
berfikir oh ibu atau bapak nya bukan 
 
 
hanya mengatur saja. 
11. Bagaimana cara bapak memilih 
siswa yang akan mengikuti 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok ? 
 
Dari angket, setelah itu kita lihat 
anak-anaknya oh ternyata anak ini 
yang bermasalah. Misalnya teknik 
diskusi kelompok ini tentang apa, 
misal tentang sikap mereka yang 
kurang sopan terhadap temannya 
atau sering berkata kasar. Kita yang 
sebagai guru BK harus lebih 
menjelaskan dampak negatif jika 
membully teman, jadi anak itu lebih 
berpikir rasional dan tidak akan 
membully temannya lagi. 
12. Apakah tujuan bapak memberikan 
layanan bimbingan kelompok 
kepada siswa ? 
Agar sikap mereka berubah, dan 
mengerti dengan lingkungannya 
masing-masing. 
13. Bagaimana menurut bapak 
pentingnya menerapkan teknik 
dalam layanan bimbingan 
kelompok? 
 
Sangat penting, apabila tidak ada 
teknik dalam layanan bimbingan 
kelompok siswa itu tidak akan terjadi 
perubahan sikap, itu setidaknya yang 
membedakan layanan yang lain. 
14. Apa manfaat yang bapak rasakan 
dengan digunakankannya teknik 
diskusi kelompok dalam bimbingan 
kelompok ? 
 
Sangat berpengaruh. Siswa menjadi 
lebih akrab dan tidak canggung lagi 
ketika diajak berdiskusi dan ini 
sangat berguna untuk melatih 
mentalnya agar lebih berani 
menyampaikan pendapat didepan 
kelas atau pun dimana ia berada. 
15. Kapan biasanya bapak melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
Tergantung dari hasil angketnya, 
kalau misalnya hasil angketnya dari 
 
 
dengan teknik diskusi kelompok? 
 
sikap, kita terapkan teknik diskusi 
kelompok yang membahas tentang 
sikap sosial tetapi harus ada ice 
breaking nya agar siswa itu tidak 
bosan saat kegiatan berlangsung. 
16. Langkah-langkah apa saja yang 
bapak lakukan dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok ? 
 
Yang pertama yaitu Tahap 
pembukaan, saya memberikan salam 
pembuka dan menerima anggota, 
saya memulai untuk berd’oa, saya 
menjelaskan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok, 
saya menjelaskan tujuan layanan 
bimbingan kelompok, kenapa kita 
disini harus dijelaskan, karena pasti 
anak banyak bertanyakan bu kenapa 
kita di sini? Jadi kita harus dijelaskan 
tujuannya, saya menjelaskan cara 
pelaksanaannya, menjelaskan azas 
bimbingan kelompoknya seperti azas 
kerahasiaan, lalu membuat perjanjian 
istilahnya apa yang kita ceritakan 
disni atau yang kita lakukan disini 
tidak di ceritakan kepada yang lain, 
lalu saya memberitahu mereka untuk 
perkenalan anggota kelompok, yang 
ke dua yaitu Tahap peralihan, saya  
menjelaskan kembali tentang 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok. kepada anggota 
kelompok, lalu saya menyanyakan 
kesiapan masing-masing anggota 
 
 
kelompok. Yang ke tiga yaitu Tahap 
Kegiatan, saya menjelaskan topic apa 
yang ingin dibahas apa bila saya 
menggunakan topic tugas, lalu saya 
memberikan contoh nyata mengenai 
topic yang ingin dibahas, selanjutnya 
saya mengajak siswa untuk 
melakukan permainan agar tidak 
bosan dalam layanan bimbingan 
kelompok tergantung dengan topic 
yang dibahas. Yang terakhir yaitu 
Tahap Penutup atau Pengakhiran, 
saya mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dari kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi keolompok ini, lalu saya 
meminta siswa untuk 
mengungkapkan perasaan serta hal 
apa saja yang mereka rasakan saat 
melakukan layanan yang diberikan, 
terakhir saya menyampaikan rencana 
sesi selanjutnya, diakhiri dengan 
berdo’a dan salam.  
17. Bagaimana respon siswa ketika 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok dilaksanakan ? 
 
Respon siswa itu sangat senang, 
peratama karena mereka ngumpul 
bersama temannya, bahagia dan 
antusias ditambah dengan ruangan 
yang ber-AC sehingga membuat 
siswa merasa nyaman. 
18. Apa kendala yang bapak jumpai Tidak ada, tapi karena kita dijam 
 
 
ketika melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok ? 
 
sekolah itu waktunya terbatas, apa 
lagi untuk guru BK. Kita aja masuk 
dari jam 07.30 kita keluar jam 16.00 
jadi cuma di waktunya agak terbatas 
di layanan bimbingan kelompok, 
karena layanan kelompok istilahnya 
tidak bisa hanya dengan sejam, jadi 
kalau ditanya kendalanya dalam 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi kelompok tidak ada 
tapi karena kita di sekolah jam BK 
kita juga hanya satu jam 
terkandalanya disana yaitu di 
jamnya. Misalnya 45 menit mereka 
baru sampai diperkenalan, nanti baru 
diminggu berikutnya kita masuk ke 
teknik diskusi nya.   
19. Bagaimana sikap bapak menghadapi 
siswa yang kurang aktif dalam 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok? 
 
Kita selingi dengan Ice breaking, 
karena anak itu jenuh. Maka itu kita 
selingi ice breakingnya seperti apa 
misalnya kita berikan anak itu 
hukuman apa bila ada yang salah, 
nah jika sudah ceria dan tidak jenuh 
lagi maka kita lanjutkan lagi ke 
dalam diskusi kelompok. 
20. Menurut bapak apakah siswa senang 
diberikan layanan bimbingan dengan 
teknik diskusi kelompok ? 
 
Sangat senang, karena di dalam 
layanan bimbingan kelompok siswa 
dapat bermain, bercerita, apa lagi ada 
ice breakingnya dan lebih seru 
mereka di dalam layanan bimbingan 
 
 
kelompok itu, dan diskusi pun 
menjadi menyenangkan  
dibandingkan mereka harus di kelas 
jenuh, udah dari jam 07.30 sampai 
jam 16.00 mereka hanya belajar. Apa 
lagi apa bila mereka diberikan ice 
















TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 2 
Nama Informan   : Riska Oktari S.Pd 
Status/Jabatan Informan : Guru BK   
Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 21  September 2020 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Ruang BK SMA Negeri 1 Bangkinang Kota 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana latar belakang 
pendidikan ibu ? 
Saya S1 di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, FTK 
Bimbingan Konseling. 
2. Bagaimana pengalaman ibu setelah 
atau sebelum menjadi guru    
bimbingan konseling ? 
 
Setelah wisuda saya langsung 
melamar kerja dibeberapa sekolah, 
dan diterima di SMA Negeri 1 
Bangkinang Kota. 
3. Masalah apa saja yang biasanya ibu 
selesaikan dengan layanan 
bimbingan kelompok? 
Masalah social dan saling 
menghargai satu sama lain. 
4. Bagaimana respon siswa pada saat 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok pada topik toleransi? 
Melalui angket. Sebelum itu saya dan 
guru BK yang lain sudah 
mendekatkan diri kepada siswa. Jadi 
ketika siswa dipanggil ke ruang BK 
maka dia sudah tidak takut lagi. 
Karena siswa yang dipanggil ke 
ruang BK bukanlah yang hanya 
punya masalah saja. 
5. Bagaimana sikap siswa setelah 
mengikuti layanan bimbingan 
Siswa menujukkan sikap perubahan 
kearah yang lebih baik dalam 
 
 
kelompok pada topik toleransi? mengikuti diskusi pada topic 
toleransi 
6. Bagaimana ibu mempersiapkan 
prosedur layanan bimbingan 
kelompok agar kegiatan berjalan 
dengan lancar? 
Melalui tahap-tahap bimbingan 
kelompok maupun konseling 
kelompok. Tidak lupa juga 
menerapkan teknik-teknik konseling 
agar siswa tidak bosan dalam 
melaksanakan kegiatan. 
7. Apa saja alat bantu yang ibu gunakan 
ketika melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Saya lebih sering menggunakan 
Angket dalam bentuk AUM, dari situ 
saya bisa tahu permasalahan anak 
dan mengajak mereka untuk 
melakukan layanan bimbingan 
kelompok.  
8.  Apa kegiatan pendukung yang ibu 
lakukan dalam bimbingan 
kelompok? 
 
Saya kan lebih sering teknik diskusi 
ya, tetapi teknik diskusi yang sering 
saya lakukan menggunakan ice 
breaking  agar siswa tidak merasa 
bosan dan siswa tidak canggung lagi 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
9. Bagaimana tindak lanjut yang Ibu 
berikan setelah melaksanan layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Pertama saya memberikan Angket, 
dari angket tersebut saya tahu hasil 
dinamika perubahan anak, kemudian 
anak yang bermasalah contohnya 
dalam masalah social. Kemudian 




10. Bagaimana strategi yang ibu lakukan 
sehingga siswa mengikuti layanan 
bimbingan kelompok ? 
 
Pertama saya mengajak siswa untuk 
berkumpul terlebih dahulu, kemudian 
saya melakukan pendekatan agar 
siswa merasa terbuka sesama teman 
kelompok. Di sela-sela bimbingan 
kelompok, saya selalu memberikan 
ice breaking agar mereka tidak 
merasa bosan. Jadi saya membawa 
keadaan agar siswa merasa dan tetap 
terbuka dengan materi-materi yang 
dibahas pada bimbingan kelompok.  
11. Bagaimana cara ibu memilih siswa 
yang akan mengikuti pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok ? 
Dari hasil angket yang rendah. 
12. Apakah tujuan ibu memberikan 
layanan bimbingan kelompok kepada 
siswa ? 
 
Agar siswa lebih mengerti tentang 
permasalahan-permasalahan sosial, 
dan lingkungan sekitarnya. Jadi, 
mereka lebih tahu untuk 
memposisikan diri mereka sendiri.  
13. Bagaimana menurut ibu pentingnya 
menerapkan teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok? 
 
Sangat penting, agar siswa tidak 
merasa jenuh dan bosan saat 
melakukan layanan bimbingan 
kelompok. Dan juga siswa 
menganggap kita selain gurunya juga 
menganggap layaknya sahabat nya. 
14. Apa manfaat yang ibu rasakan 
dengan digunakankannya teknik 
diskusi kelompok dalam bimbingan 





15. Kapan biasanya ibu melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok? 
Satu kali sebulan dan tergantung 
hasil angketnya. 
16. Langkah-langkah apa saja yang ibu 
lakukan dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok? 
 
Pertama saya memberikan salam 
pembuka dan menerima anggota, 
saya memulai untuk berd’oa, saya 
menjelaskan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi, saya 
menjelaskan tujuan layanan 
bimbingan kelompok, menjelaskan 
azas bimbingan kelompoknya seperti 
azas kerahasiaan, lalu membuat 
perjanjian istilahnya apa yang kita 
ceritakan disni atau yang kita 
lakukan disini tidak di ceritakan 
kepada yang lain, lalu saya 
memberitahu mereka untuk 
perkenalan anggota kelompok, 
kemudian saya menjelaskan topik 
apa yang ingin dibahas. Terkadang 
saya menggunakan ice breaking agar 
diskusi nya tidak membosankan. 
Yang terakhir yaitu Tahap Penutup 
atau Pengakhiran, saya mengajak 
siswa untuk menyimpulkan dari 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok. Terakhir saya 
mempersilahkan ketua kelompok 
untuk berdoa dan membahas rencana 
 
 
kapan bimbingan kelompok 
selanjutnya dilakukan.    
17. Bagaimana respon siswa ketika 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok dilaksanakan ? 
 
Senang, karena mereka merasa 
sangat terbuka pada saat melakukan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi ditambah dengan ruangan 
yang sangat memadai sehingga 
membuat siswa merasa nyaman. 
18. Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok ? 
Tidak ada, akan tetapi hanya 
kekurangan waktu saja. 
 
19. Bagaimana sikap ibu menghadapi 
siswa yang kurang aktif dalam 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok? 
Dengan lebih melakukan pendekatan 
yang melibatkan perasaan, layaknya 
anak dan orang tua kandung sendiri. 
Agar mereka lebih nyaman dan 
terbuka. 
20. Menurut ibu apakah siswa senang 
diberikan layanan bimbingan dengan 
teknik diskusi kelompok ? 
Sangat senang, karena mereka lebih 











IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN SIKAP TOLERANSI 
ANTAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 
BANGKINANG KOTA 
 
Nama Informan  :  
Status/Jabatan Informan :  
Hari/Tanggal Wawancara :  
Tempat Wawancara  :  
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1.  Bagaimana cara guru BK mengajak anda 
untuk ikut dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok?  
 
2.  Apakah ananda senang dengan kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi pada topik toleransi ini? 
 
3.  Bagaimana sikap guru BK menyampaikan 
materi ketika kegiatan layanan bimbingan 
kelompok  berlangsung? 
 
4.  Bagaimana cara guru BK mengakhiri 
kegiatan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok? 
 
5.  Apa yang ananda dapatkan dari 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi pada topik toleransi? 
 
6.  Bagaimana fasilitas atau perlengkapan 
ruangan BK? 
 
7.  Apakah ada kendala saat melakukan 










TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 1 
 
Nama Informan   : IS 
Status/Jabatan Informan : Siswa  
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 22 September 2020 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana cara guru BK 
mengajak anda untuk ikut dalam 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok?  
Awalnya bu, kami diberi angket. 
Setelah itu kami di ajak keruang BK, 
lalu ibu mengajak kami untuk 
melakukan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok. Karena kami 
dipanggil 8 orang gitu, ya kami mau 
bu karena ramai-ramai sama teman. 
Dan diberi materi oleh guru. Dan 
kami senang karena kami juga gak 
terlalu kaku bu diskusi nya. 
2. Apakah  ananda senang dengan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
pada topik toleransi ini? 
Senang, karena kami bisa ngumpul 
bersama teman. 
3. Bagaimana sikap guru BK 
menyampaikan materi ketika 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok  berlangsung? 
Ibu memberi materi kepada kami 
setelah selesai guru tersebut memberi 
topic tugas setelah itu kami 
melanjutkan diskusi terkait materi 
yang diberikan ibu 
4. Bagaimana cara guru BK 
mengakhiri kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan 
Karena jadwalnya sudah habis, jadi 
ibunya memberikan kami angket, 




teknik diskusi kelompok? bilang kalau kami tidak ada 
perubahan, kami bakalan mengikuti 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi ini 
lagi bu. 
5. Apa yang ananda dapatkan dari 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 
pada topik toleransi? 
Banyak, saya lebih dapat memahami 
pentingnya sikap toleransi sesame 
teman. 
6. Bagaimana fasilitas atau 
perlengkapan ruangan BK? 
Enak kok bu ada AC nya. 
7.  Apakah ada kendala saat 
melakukan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok 
berlangsung? 
Ada bu waktunya sangat kurang, 
kami kurang puas jadinya. Akan 
tetapi minggu depannya kami 














TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 2 
 
Nama Informan   : DY 
Status/Jabatan Informan : Siswa  
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 22 September 2020 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Wawancara  : Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana cara guru BK mengajak 
anda untuk ikut dalam kegiatan 
layanan bimbingan kelompok?  
Pertamanya kami dikasih angket gitu 
bu, tidak lama dari ibu ngasih angket 
tu. Ibu tu manggil kami, mengajak 
kami untuk melakukan layanan 
bimbingan kelompok gitu kata 
ibunya bu. Dan kami pun semua mau 
bu mengikuti layanan itu bu. 
2. Apakah ananda senang dengan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi pada 
topik toleransi? 
Senang bu, karena diselang memberi 
materi guru juga mengadakan ice 
breaking 
3. Bagaimana sikap guru BK 
menyampaikan materi ketika 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok  berlangsung? 
Awalnya ibu tu mengucapkan salam 
gitu bu, terus meminta kami untuk 
berdo’a, terus ibu tu jelasin gitu apa 
itu layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi ini bu, terus 
ibu memberikan kami materi, setelah 
memberi materi guru memberi topic 
tugas kepada kami dan 
menyimpulkan dari kegiatan kami ini 
bu, kayak gitulah bu. 
4. Bagaimana cara guru BK mengakhiri 
kegiatan layanan bimbingan 
Kami dikasih angket gitu bu, terus 
ibu juga bilang kalau angket kami tu 
 
 
kelompok dengan teknik diskusi 
kelompok? 
tidak ada perubahan, kami dipanggil 
lagi bu. 
5 Apa yang ananda dapatkan dari 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi pada 
topik toleransi? 
Dengan memahami dan 
menerapkannya saya bisa 
memperluas hubungan social saya  
6. Bagaimana fasilitas atau 
perlengkapan ruangan BK? 
Nyaman bu, dingin hehe 
7.  Apakah ada kendala saat melakukan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok berlangsung? 
Ada bu, waktunya tu cepat kali bu. 
Tiba-tiba udah habis aja waktunya tu, 

















DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GBK1 



























































Nopella Afwan Donas. Latar pendidikan saya, saya S1 di 
Universitas Riau FKIP Bimbingan Konseling. Pengalamannya 
sangat banyak sekali, terutama ketika saya mau melamar 
menjadi guru BK bukanlah polisi sekolah. Sikap sesama 
teman dan sesama guru, sikap toleran. Saya mendekatkan diri 
layaknya anak saya sendiri kepada siswa , jadi jika ada 
permasalahan yang harus diselesaikan saya tinggal memanggil 
siswa dan siswa tidak merasa takut lagi keruangan BK, dari 
angket kita mengetahui siswa mana yang ingin kita tingkatkan 
lagi dan dari situ juga kita memanggil siswa. Memakai tahap-
tahap bimbingan kelompok pada biasanya dan tidak lupa juga 
saya menggunakan teknik-teknik yang membuat siswa tidak 
jenuh dalam belajar. Terkadang saya menggunakan 
Angket,contohnya AUM. kita sebarkan, setelah itu dapat 
dilihat anak yang permasalahannya apa saja, ternyata banyak 
juga terdapat di sikap, dan sikap menghargai sesama orang 
dalam lingkungan sekolah. Ice breaking. Tetapi saya lebih 
sering menggunakan teknik diskusi. Pertama kita berikan 
Angket, jadikan ada pretest dan posttestnya kita lihat ada tidak 
perubahan dari angketnya. Kalau misalnya tidak ada 
perubahan kita mengulangi lagi bimbingan kelompoknya, 
mungkin ada salah diteknik-teknik bimbingan kelompoknya, 
bisa jadi kita kurang menekankan di teknik diskusinya. 
Kurang menjelaskan secara detail,. Jadi anak itu tidak keluar 
rasa empatinya untuk merasakan temannya. Sehingga anak 
lebih dekat ketika kita melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok menggunakan teknik diskusi. Sama siswa itu kita 
harus terbuka, kita sudah terbuka siswa sudah mulai dekat 

































































segan sama kita, walaupun kita sebagai guru tapi kita harus 
ada juga batasannya, tapi disaat kita sebagai teman bagi 
mereka, mereka akan terbuka, mereka lebih enjoy seperti itu. 
Jadi, anak itu mau mengikuti arahan yang kita berikan, jadi 
mereka berfikir oh ibu atau bapak nya bukan hanya mengatur 
saja. Dari angket, setelah itu kita lihat anak-anaknya oh 
ternyata anak ini yang bermasalah. Misalnya teknik diskusi  
tentang apa, misal tentang sikap mereka yang kurang sikap 
toleransi siswa. Kita yang sebagai guru BK harus lebih 
menjelaskan dampak negatif jika kurang menghargai teman, 
jadi anak itu lebih berpikir rasional dan akan menghargai 
temannya. Agar sikap mereka berubah, dan mengerti dengan 
lingkungannya masing-masing. Sangat penting, apabila tidak 
ada teknik dalam layanan bimbingan kelompok siswa itu tidak 
akan terjadi perubahan sikap, itu setidaknya yang 
membedakan layanan yang lain. Sangat berpengaruh. Siswa 
menjadi lebih akrab dan tidak canggung lagi ketika diajak 
berdiskusi dan ini sangat berguna untuk melatih mentalnya 
agar lebih berani menyampaikan pendapat didepan kelas atau 
pun dimana ia berada. Tergantung dari hasil angketnya, kalau 
misalnya hasil angketnya dari sikap, kita terapkan teknik 
diskusi kelompok yang membahas tentang sikap sosial tetapi 
harus ada ice breaking nya agar siswa itu tidak bosan saat 
kegiatan berlangsung Yang pertama yaitu Tahap pembukaan, 
saya memberikan salam pembuka dan menerima anggota, 
saya memulai untuk berd’oa, saya menjelaskan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi, saya menjelaskan tujuan 
layanan bimbingan kelompok, kenapa kita disini harus 
dijelaskan, karena pasti anak banyak bertanyakan bu kenapa 
kita di sini? Jadi kita harus dijelaskan tujuannya, saya 




















































bimbingan kelompoknya seperti azas kerahasiaan, lalu 
membuat perjanjian istilahnya apa yang kita ceritakan disni 
atau yang kita lakukan disini tidak di ceritakan kepada yang 
lain, lalu saya memberitahu mereka untuk perkenalan anggota 
kelompok, yang ke dua yaitu Tahap peralihan, saya  
menjelaskan kembali tentang bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi. kepada anggota kelompok, lalu saya 
menyanyakan kesiapan masing-masing anggota kelompok. 
Yang ke tiga yaitu Tahap Kegiatan, saya menjelaskan topik 
apa yang ingin dibahas apa bila saya menggunakan topik 
tugas, lalu saya memberikan contoh nyata mengenai topik 
yang ingin dibahas, selanjutnya saya mengajak siswa untuk 
melakukan permainan agar tidak bosan dalam layanan 
bimbingan kelompok tergantung dengan topic yang dibahas. 
Yang terakhir yaitu Tahap Penutup atau Pengakhiran, saya 
mengajak siswa untuk menyimpulkan dari kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, lalu saya 
meminta siswa untuk mengungkapkan perasaan serta hal apa 
saja yang mereka rasakan saat melakukan layanan yang 
diberikan, terakhir saya menyampaikan rencana sesi 
selanjutnya, diakhiri dengan berdo’a dan salam. Respon siswa 
itu sangat senang, peratama karena mereka ngumpul bersama 
temannya, bahagia dan antusias ditambah dengan ruangan 
yang ber-AC sehingga membuat siswa merasa nyaman. Tidak 
ada, tapi karena kita dijam sekolah itu waktunya terbatas, apa 
lagi untuk guru BK. Kita aja masuk dari jam 07.30 kita keluar 
jam 16.00 jadi cuma di waktunya agak terbatas di layanan 
bimbingan kelompok, karena layanan kelompok istilahnya 
tidak bisa hanya dengan sejam, jadi kalau ditanya kendalanya 
dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 


















satu jam terkandalanya disana yaitu di jamnya. Misalnya 45 
menit mereka baru sampai diperkenalan, nanti baru diminggu 
berikutnya kita masuk ke teknik diskusi nya. Kita selingi 
dengan Ice breaking, karena anak itu jenuh. Maka itu kita 
selingi ice breakingnya seperti apa misalnya kita berikan anak 
itu hukuman apa bila ada yang salah, nah jika sudah ceria dan 
tidak jenuh lagi maka kita lanjutkan lagi ke dalam diskusi 
kelompok. Sangat senang, karena di dalam layanan bimbingan 
kelompok siswa dapat bermain, bercerita, apa lagi ada ice 
breakingnya dan lebih seru mereka di dalam layanan 
bimbingankelompok itu, dan diskusi pun menjadi 
menyenangkan  dibandingkan mereka harus di kelas jenuh, 
udah dari jam 07.30 sampai jam 16.00 mereka hanya belajar. 
Apa lagi apa bila mereka diberikan ice breaking mereka sudah 
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Riska Oktari. Saya S1 di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, FTK Bimbingan Konseling. Setelah 
wisuda saya langsung melamar kerja dibeberapa sekolah, dan 
diterima di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Masalah sosial 
yaitu sikap toleransi. Melalui angket. Sebelum itu saya dan 
guru BK yang lain sudah mendekatkan diri kepada siswa. Jadi 
ketika siswa dipanggil ke ruang BK maka dia sudah tidak 
takut lagi. Karena siswa yang dipanggil ke ruang BK 
bukanlah yang hanya punya masalah saja. Melalui tahap-tahap 
bimbingan kelompok maupun konseling kelompok. Tidak 
lupa juga menerapkan teknik-teknik konseling agar siswa 
tidak bosan dalam melaksanakan kegiatan. Saya lebih sering 
menggunakan Angket dalam bentuk AUM, dari situ saya bisa 
tahu permasalahan anak dan mengajak mereka untuk 
melakukan layanan bimbingan kelompok. Saya kan lebih 
sering teknik diskusi ya, tetapi teknik diskusi yang sering saya 
lakukan menggunakan ice breaking  agar siswa tidak merasa 
bosan dan siswa tidak canggung lagi untuk mengutarakan 
pendapatnya. Pertama saya memberikan Angket, dari angket 
tersebut saya tahu hasil dinamika perubahan anak, kemudian 
anak yang bermasalah contohnya dalam masalah social. 
Kemudian saya ajak anak tadi diskusi agar dia lebih terbuka. 
Pertama saya mengajak siswa untuk berkumpul terlebih 
dahulu, kemudian saya melakukan pendekatan agar siswa 
merasa terbuka sesama teman kelompok. Di sela-sela 
bimbingan kelompok, saya selalu memberikan ice breaking 
agar mereka tidak merasa bosan. Jadi saya membawa keadaan 
agar siswa merasa dan tetap terbuka dengan materi-materi 
yang dibahas pada bimbingan kelompok. Dari hasil angket 
















































permasalahan-permasalahan sosial, dan lingkungan 
sekitarnya. Jadi, mereka lebih tahu untuk memposisikan diri 
mereka sendiri. Sangat penting, agar siswa tidak merasa jenuh 
dan bosan saat melakukan layanan bimbingan kelompok. Dan 
juga siswa menganggap kita selain gurunya juga menganggap 
layaknya sahabat nya. Siswa sangat lebih terbuka dan sangat 
enjoy. Satu kali sebulan dan tergantung hasil angketnya. 
Pertama saya memberikan salam pembuka dan menerima 
anggota, saya memulai untuk berd’oa, saya menjelaskan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, saya menjelaskan 
tujuan layanan bimbingan kelompok, menjelaskan azas 
bimbingan kelompoknya seperti azas kerahasiaan, lalu 
membuat perjanjian istilahnya apa yang kita ceritakan disni 
atau yang kita lakukan disini tidak di ceritakan kepada yang 
lain, lalu saya memberitahu mereka untuk perkenalan anggota 
kelompok, kemudian saya menjelaskan topik apa yang ingin 
dibahas. Terkadang saya menggunakan ice breaking agar 
diskusi nya tidak membosankan. Yang terakhir yaitu Tahap 
Penutup atau Pengakhiran, saya mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dari kegiatan layanan bimbingan kelompok. 
Terakhir saya mempersilahkan ketua kelompok untuk berdoa 
dan membahas rencana kapan bimbingan kelompok 
selanjutnya dilakukan.   Senang, karena mereka merasa sangat 
terbuka pada saat melakukan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi ditambah dengan ruangan yang sangat memadai 
sehingga membuat siswa merasa nyaman. Tidak ada, akan 
tetapi hanya kekurangan waktu saja. Dengan lebih melakukan 
pendekatan yang melibatkan perasaan, layaknya anak dan 
orang tua kandung sendiri. Agar mereka lebih nyaman dan 
terbuka. Sangat senang, karena mereka lebih merasa percaya 






LBGBK (Latar Belakang Guru BK), 
PGBK (Pengalaman Guru BK) 
KGBK (Kepribadian Guru BK) 
SAPRAS (Sarana dan Prasarana yang tersedia) 
KA (Kendala) 
SA (Siswa) 
SMK (Sukarela Mengikuti Kegiatan) 
TL (Tujuan Layanan) 
PPL (Persiapan Prosedur Layanan) 
PSML (Perasaan Saat Mengikuti Layanan) 
PTSL (Penggunaan Teknik Diskusi dalam Layanan) 
KDL (Keikutsertaan dalam Layanan dengan Teknik Diskusi) 
TSM (Tindakan Setelah Mengikuti Layanan) 
SML (Senang Mengikuti Layanan)  
Dalam data di atas, untuk mengetahui latar belakang guru BK bisa dilihat 
dengan cara melihat pada kode LBGBK kemudian lihat pada baris yang sejajar 
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Awalnya bu, kami diberi angket. Setelah itu kami di ajak 
keruang BK, lalu ibu mengajak kami untuk melakukan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok. Karena kami 
dipanggil 8 orang gitu, ya kami mau bu karena ramai-ramai 
sama teman. Dan diberi materi oleh guru. Dan kami senang 
karena kami juga gak terlalu kaku bu diskusi nya. Senang, 
karena kami bisa ngumpul bersama teman. Ibu memberi 
materi kepada kami setelah selesai guru tersebut memberi 
topik sikaptoleransi setelah itu kami melanjutkan diskusi 
terkait materi yang diberikan ibu. Karena jadwalnya sudah 
habis, jadi ibunya memberikan kami angket, kata ibu tu 
angket postest. Terus itu bilang kalau kami tidak ada 
perubahan, kami bakalan mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi ini lagi bu. Enak 
kok bu ada AC nya. Ada bu waktunya sangat kurang, kami 
kurang puas jadinya. Akan tetapi minggu depannya kami 
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Pertamanya kami dikasih angket gitu bu, tidak lama dari ibu 
ngasih angket tu. Ibu tu manggil kami, mengajak kami untuk 
melakukan layanan bimbingan kelompok gitu kata ibunya bu. 
Dan kami pun semua mau bu mengikuti layanan itu bu. 
Senang bu, karena diselang memberi materi guru juga 
mengadakan ice breaking. Awalnya ibu tu mengucapkan 
salam gitu bu, terus meminta kami untuk berdo’a, terus ibu tu 
jelasin gitu apa itu layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi ini bu, terus ibu memberikan kami materi, 
setelah memberi materi guru memberi topik sikap toleransi 
kepada kami dan menyimpulkan dari kegiatan kami ini bu, 
kayak gitulah bu. Disini saya lebih memahamipentingknya 
sikap toleransi sesame teman. Kami dikasih angket gitu bu, 
terus ibu juga bilang kalau angket kami tu tidak ada 
perubahan, kami dipanggil lagi bu. Nyaman bu, dingin. Ada 
bu, waktunya tu cepat kali bu. Tiba-tiba udah habis aja 
waktunya tu, mungkin karena cuma satu jam tu bu. 
 
Keterangan : 
SMK (Sukarela Mengikuti Kegiatan) 
PSML (Perasaan Saat Mengikuti Layanan) 
KDL (Keikutsertaan dalam Layanan dengan Teknik Diskusi) 
PTSL (Penggunaan Teknik Diskusi dalam Layanan) 
TSM (Tindakan Setelah Mengikuti Layanan) 
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